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INTISARI

MENGATASI KULIT PECAH PADA SEPATU SAFETY PAPUA T&106 DI PT
JALY INDONESIA UTAMA BOGOR JAWA BARAT

Oleh: Laili Kusumeningrum

PT. Jaly Indonesia Utama Bogor Jawa Baral, merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang industri alas kaki, dengan produk wtamanya adalah sepatu
safedy. Proses pembuatan sepain safery papua 78106 dimulai dan proses
pemotongan, menyeset dan merakit bagian wpper. Upper yang sudah lolos quality
confrol upper akan masuk pads. proses assembfing. Setelah melalui proses
assembling sepatu akan mastik Flﬁdn tahap proses finishing, guality comtrol, dan
packing. Pada proses assembiing te t masalah yang sering tenjadi yaitu crack
atau sﬂbekpldn bagian wpper sepntn,. nEns akhir ini bertujuan untuk mengetahui
proses pembuatan sepatu safety, Mmenganalisis faktor-faktor penyebab sepatu
menjadi refect, dan memberiknn solusi dari masaldh tersebuti Metode vang
digunakan untuk pengambilan data dalam tugas akhir ini adalah dengan observasi,
wouwancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Metode dalam menganalisis
penyebab _permasalahan menggunakan cesé and  effect _disgram. Dalam
menyelesaikan penyebab pumhhalt lis melakuknn drainsrorming solusi
berdasarkan yang pernah. dilakukan di Polifeknik ATK. Faktor-faktor yang
mmpengmlhl sepati men_Lndl a.mr..i.-'wbek yisitu - material yang kurang bagus,
pemistongan kulit yang gidak® mm'keleganwﬂmkmlmun juza torikan mesin
yang terlalu kuat. Penyelesain masalah cracksobek yaitu pemotongan kulit yang
sesual arah ketegangan dan kemuluran, peﬂﬁﬁhm material yang Sesuni standar,
tarikan mesin yang tidak terlalit kuat

Kita Kuncl: Sepatu, safefy, assembling, pecah kullt,



ABSTRACT

OVERCOMING BROKEN SKIN ON PAPUA 78116 SAFETY SHOES IN PT.
JALY INDONESIA UTAMA BOGOR JAWA BARAT

By Laili Kusumaningrum

PT. Jalv Indomesia Utama Bogor, West Java, v a company engaged in the
Soorwear industry, with ity moin Wtjnfgﬂ;qfeh shoes. The process of making
Papia 78106 safety shoes stavis ﬁﬂ e process of cutting, setting and
assembling the upper part. f.w M.ﬁwﬁmd the gufity control upper will
enter the ausembling process. dfier poing l.'ﬁml;g*.fh assemling process, the
shoes will mhrﬁpﬂuhblng squality contrl, Eﬂdmm in the assembly
[rOCEss, fwmpra iy thiet often aoctr, naénph rm:itm*lm.rs in the wpper
part q,ﬂf.lt.ﬁkr The results from Hn.l?lg.ﬂ.f mgmcni‘mm o ﬂﬂkylmr the procexs
af making Kemt Papua safen ﬂ‘m% hze the factors Hat cigse shoes (o be
re_,rrcl‘ed. amid provide m!'uuans L proflems. The .?ﬂ.ﬁ'ad' wzed for data
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solving the cause of the pnrm | Brainstormed o solution, based on
H.M iﬂﬂ'\b&?ﬂ dfane :.u ci . Faclors rhnj qﬂiﬂ .IM fen
m:};y ‘e not match the tension and

Ein

trany engine pull mmemﬁrm of cracks / tears
is autting the feether wit e *1 il 103 mmmF and elongation,
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BAB 1
PENDAHULUAMN

A_ Latar Belakang

Seiring berkembangnyn zamsan, pérkembangan teknologi semakin pesal
membawa pertibahan di dalam dunia perindustrian. Dunia indistri wajib memiliki
strategi dengan melakukan ingvasi lerhadap proses dan produknya sehingga dapat
bersaing di pasaran, Peralatan-peralata canggih dan ditunjang kemampuan sumber
doya manusia (SDM) untuk menefimn féknologi secara cepal membuat produksi
barang dan jasa meningkat baik dalam jumlah kualitas, kuantitas maupun ragam
inovasi untuk meningkatkan:jual beli produk.-Persaingan yang ferus berkembang
membuat produsen harus tuusdﬁlnmbenmym}g terhaik terhadap kepuasan

konsumen.

Perkembangan zaman yang semakin maju mempengaruhi teknologi. ilmu
pengetahuan, don ekonom: menjadi semakin maju pula. sehingge persaingan di
dunia industri jugn semakin ketal. Setiap pelaku indusiri akan bersaing guna
memenuhi kebutuhsn masyarakal yang semakin bermacam-macam salah satunya
adalah kebutuhan dalsm biding alas kaki'sepatu. Pada owalnya sepatu adalah
pelindung kaki, sedangkan kaki adalah angpota badan yang hidup dan bergerak,
dengan bentuk yang asimetris pada struktur dan gerakan. Sepatu memiliki fungsi
sebagai pelengkap berbusana, melindumgi telapak kaki, mengatasi kaki vang
abnormil dan dapat menunjukkan status sosial seseorang (Basuki, 2010).



el

PT Jaly Indonesia Utama menghasilkan beberapa produk sepatu
keselamatan kea. Berdin sejak tahun 1991, sampai saat il perusahaan masih
terus beroperasi dengan dukungan 200 karyawan. Berlokasi di Jalan HM. Ashari
No, 47 Cibinong, Bogor Jawa Barat, perusahaan bergerak di bidang peralatan
keselamatan dan keschatan kerja, terulama sepatu keselamatan kerja (Safety
Shoes). Perusahaan tersebut menghasilkan beberapa produk sepatu keselamatan
kerja yaifu Sepatu yang diproses dengan Sol Pohurethane Sistem Cetak Injeksi,
Sepatu yang diproses dengan Sol Karet Sistem Cetak Videasmize, dan salah
satunya bermerk KENT. sepatu yang mempunyar fungsi mengurangi sakit kaki:
mengurngi risiko cedera pungrung; mengurangi risiko ne&g:_l_,l‘ulmg belakang:

sertn mengurangs sakit kepala:

Perusahaan tersebut ingin berperan’ serta secara aktif dalam usaha
menyadarkan mas}mmkal-'imm mengenar arli pentingnya Keselamatan dan
kesehatan kerja: Serta mensosialisasikan manfasl dari sepatu keselamatan kerja
yang felah memepuhi standar, baik kepada konsumen maupun kepada
masyarakat luasipublik..

Dalam proses pembustan sepatu safety yang diproduksi melalui berapa
proses dari mulai perancangan sampai menjadi sepatu jadi. Masalah yang terjadi
pada proses sepoiu safety adalah crock pada saat proses fasiing, dan beberapa
model sepatu yang di produksi, yaitu sepatu dengan model 78106, Oleh karena
itu, penulis menyusun karya akhir dengan judul *mengatasi peeah kullt sepatu

safety kent papua 78100 di FT Jaly Indonesia Utama Bogor Jawa Barat™,



B. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas. maka dapat diidentifikasi masalah-
masalah yang terjadi pada proses lasting mesin pada sepatu safetv di Perusahaan
tersebut adalah terjadinya crack atau sobek pada wpper sast Jasting mengounakan

mesin. Hal imi mengakibatkan proses produksi terhambat karena harus
memperbaiki ulang sepatu yang terdapal cacat.
C. Tujuan
Tujunn karya akhir in adalah sebagai berikut:

I. Untuk mengetahui dan mempelajan #nses‘pmduksi sepatu safiry kenl papua
78106,

2. Untuk mengetahui dan mempelajari faktor-faktar penyehab crack sta sobek
pada sepatu safety kentpapua 78106,

¥ Untuk mengatasi permasalahan erack atan sobek pada sepatu safedy kent
p}q_m?ﬂ_lﬁﬁ.

D, Manfaat Karya Akhir

Manfast karya akhir in1 adalah sebagai berikut:
. Politeknik ATK
a. Mendapat pengetahuan tentang proses pembuatan sepatu safen di PT Jaly

Indonesia Utama.



2 Perusahaan
a. Perusahaan dapat mengetahui faktor penyebab terjadinya crack atau




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A Pengertian Sepatu

Menurut Basuki (2010), sepatu adalsh sustu jenis alas kaki (footwear)
yang biasanya terdiri bagian-bagian sol, hak, kap, tali, dan lidah. Biasanya juga
terbuat dari kanvas atau kulit yang menutupi semua bagian mulai dari jari jemari,
punggung kaki, hingga hagian nm:i't__ggngéj_pmﬁakga_u sepatu bigsanya dilakukan
berdasarkan fungsi atan bpenyn, seperti sepatu resmi (pestal, sepatu santai
(casual), sepatu dansa, sepatu olahmga, sepatu kerjs, nrlupedli: dan minimalis.
Selain itu sepatu adalah pakaian untuk Kaki, sedangkan kaki adalah anggota badan
yang hidup dan bergerak dengan bentuk asimetris pada struktur dan gerakannya.
Fungsi alas kaki vaitu melindungi kaki (telapik kaki) dari segala gangguan iklim
seperti: panas. dingin, udara buruk, hujan. ataupun karena benda-benda
tajam/runcing dan lain-lain. Padawalnnya, pelindung kaki yang dipukai adalah
dmm-daunan sebangsa rumput (papyrus), serat dari kulit kayu atau kulit binatang,
kemudian berkembang mengikuti perkembangan budaya dan menimbulkan
pemikiran baru untukmengembangkan pelindung kaki menjadi satu komoditi

{sepatu).
B. Bagian-bagian Sepatu

Menurut Basuki (2000}, secara garis besar sepatu terdini dari 2 bagian,

yaitu:

b



1. Bagitan atasan sepatu (upper shoe), bagion ini adalsh penyusun bagian atas
sepatu. Pada umumnya, bagian ini terdiri dari beberapa komponen diantaranya
vamp. quarter, ioe cap, tongue, facing stay, back picce, top line,




utuh). Bentuknya harus cukup lebar dan dapat melindungi kaki dari
gesekan tali sepatu. Gunanya yang lain adalsh menshan masuknya
benda-benda using ke dalam sepatu, Di samping itu lidah dapat pula
berfungsi sebagni satu variasi desain pada hagian vamp.







}mkprm-numpﬂuhngim-mmgﬂmm dalam dengan
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e Sol tengah (middie sof}) adalah komponen yvang terletak di antara sol dalam
dan sol luar. Sol ini merupakan sol perantara. yang menghubungkan antara
s0l dalam dengan sol Tusr. Hampir semua jenis sepatu berat (heavy shoex)

menggunakan sol tengah untuk menambah kekuatan.

e

Gambar 11. Sol tengah
Sumber: Basuki. 2010

Sol luar (outsole) adalah komponen penutup paling luar bagian bawah
sepatu, berfungsi schagai alas sepatu, Sol fuar dibuat dari bermacam-macam
bahan, antars laine kulit, karet. bahan sintetis; dan lain sebagamya. Bahan

sol Tuar mempunyﬂ?hlﬂhlan tEnenlu-p:éﬂ'l_ﬁ.rus fleksibel, tahan aus, koat
diri liat.

Gambar 12 8ol luar
Sumber; Basuki, 2010
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g. Heel (hak) adalah komponen bapian bawah sepatu yang mempunyai
fungsi untuk memberi sokongan atau dukungan pada bagian tumit karena

tekanan kaki, agar memperoleh posisi berdifi vang kuat, serasi don

seimbang.
. l'-".;:qmbnr:“ll;'.l;lak
Sumber: Basuks, 2010
C. Sepatu Safety

Sepatn; saferv adalah’sepaty yang pada umumnys memiliki ¢iri pada
bagian wjung/ioe yang menggunakan baja (sieel foe) dan outsole ol resisiant.
Sepatu ini berfungsi untuk melindung kaki dari bahaya lmar padn saat
melakukan kerja berat atan melakukan kegiaton yang bersangkutan dengan

keselamatan.

Penggunaan sepatu safery memiliki syamat-syarat tertentu yang sudah
memenuhi SN (Standor Nasional Indonesia), yaitu:
I. Sepatu safery harus standar ANS] Z.41-1999 atau minimal standar SNI
TO79-2009 dan SNLO111-2009.
2. Sepatu untuk pekerjaan galian dan pengecoran dapat digunakan sepatuy

karet biasa.



3. Sepatu untuk pekerjaan konstruksi lain harus menggunakan

4, Sepotu dengan pelindung jan yang terbuat dan baja, dan anti tergelincir.

5. Catat tanggal pembelian pada buku catatan.

6. Masa pakai sepatu paling lama adalah 3 tahun, setelah itu harus diganti
barn.

7. Cek kondisi sepatu minimal setiap 2 minggu sekali. ganti bila cacat atau
rusak:

Lem/Perekat :

Menurut Basuki (2010}, itmu pengetahuan menggambarkan, perekat
pada bahan polimer dan permuksan kimia dan mereks dapat digolongkan
sebagai perekat, gaya kerekatan dan pentitup dari bahan- bahan.

Menurut \\rfr}rudlnTnaIﬂ {2008). pﬂﬁnl .'F&d.&ﬂ:n-i adalzh zebagai
substansi yang mampu menyatukan bahan-bahan secara bersama-sama melalui
kedun permukoannyn. [mo pengetahuan menggombarkan, perekal adalah
substansi dasar dari bahan kimia yang fungsional, seperti yang terdupat pada
behan polimerik permigksan kimia dan mercka dqlul digolongkan sebagai

perekat. perekatan dun penutup dari bahan-bahan.

Kereketan dimaksedkan sebagai tempat dimana terdapat gaya tark
molekul, atom atau ion, dan perekat dapat diartikan dalam satu kata sebagai
substansi vang dapat menggabungkan dua bahan dengan daya tark antar

muka. Singkatnya, kerekatan didefinisikan sebagai sebuah fenomena dari

14



gabungan dus jenis bzhan vang sama atau berbeda untuk bersama-sama
bergabung dengan menggunakan bahan perekat.
Pengertian Assembling

Proses assemffing vyailu bagian yong mengerjakan  perakitan
{assembling) antara bagian atasan sepatu {shoe upper) dengan bagian bawah

sepatu {show botiom ) (Basuki, 2010).

Menurut Schater (1986), asvembling adalah proses pengerjaan atau
perakitan anfara atisan Iis.ﬁnr upper) dengan komponen-komponen bawahan
{shoe -Bottom) yang jugs termasuk komponen-komponen pengual (pengeras
depan dan pengerss belakang),

Metiorut Harsono (1978), departemen assembling meliputi kegiatan
pemasangan dan pﬂnggnhm_gan E&em EDW secara berurutan serta
otomatis sampai akhir proses. Bila dikatakan pada proses ihic sepatu adalah
departemen assembfing yang prosesnya mhpm pemusangan insole, lasting,
pengeleman, serta penggabungan antara afasan (shoe spper) dengan bawshan

{shoe bottom) sampai whapan finishing. qualit: control seria packing.

. Metode Sebab Akibat dan Fishhone Diagrom
Menurut Heizer don Render (2014), diapram sebab akibat juga dikenal

sehagai Ishikawa dan fishbone diagram karena bentuknyva menyerupai tulang
ikan. Dimana setiap tulang mewakili kemungkinan sumber kesalahan. Diagram
ini berguna untuk memperlihatkan faktor- faktor utama yang berpengaruh pada

kualitas dan mempunyai akibat pada masalah vang kita pelajari.



2. Bhan baku (maerial)
B M i)
c. Tenaga kerja (umian)
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BAB IT1
METODE TUGAS AKHIR

A, Metode Tugas Akhlr
Menurut Sugiyono. (2013), metode penelition pada dasamya

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Pengumpulan dats merupakan faktor yang sangat penting untuk
mengetahui darimana data tersebut diperoleh. Metode pengumpulan data
terbagi menjadi 2 macam, yaitu
1. Metade Pengumpulan Data Primier

Pengumpulan data primer memethukan beberapa cara antara lain:

a. Dbservasi

Obscrvas pad Ketan maging diakian ik melibat press
kegiatan di PT .hlyr Indonesia Utama. Observasi ini berfujuan untuk
mengamati proses pembudtan sepatu safesy di PT Jaly Indonesia Utama,

b. Wawancara (Interview)

Wowancari dilgkukan untuk  mendapatkon informasi tambahan
mengenai proses pembuatan sepaty dan dan penyebab tegadinya crack
pada sepatu safety di PT Jaly Indonesia Utama. Wawancara dilakukan
dengan pihak pebimbing magong, karyawan, dan kepala bagian di PT
Jaly Indonesia Utama.

¢. Dokumentasi
Metode pengumpulan data vang dilakukan dengan dokumentasi
berupa pengambilan foto/gambar, dokumen atau arsip maupun bagan
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dar perusahaan yang berguna untuk menunjang penyelessian tugas
akhir.

2. Metode Pengumpulan Data Sekunder

Menurut Sugiono (2013), data sekunder adalah sumber data vang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Data sekunder ini
merupakan data yang sifatnva mendukung keperluan data primer seperti
buku, literature dan bacaan yang berkaitan dengan permasalahan karys akhir.

Dalam karya akhir ini. metode pengumpulan data sekunder
menggunakan metode studi pustaka. Studi pustaka merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan berdasarkan literatur yang-ada dengan cara
mengumpulksn teori-teori’ vang berkaitan erat dengan permasalshan yang
diangkat pada karya akhir ini.

Metode Pengolahan Data

Metode pengu]&un data mengmmakan metode dlzsicripl.i[ Menurut
Sukardi, (2004) stastistik deskriptif, merupakon metode penelitian yang
berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan objek sesuai dengan
peristiwa apa adanya yang telah terjadi kemudian merntuf ke belakang untuk

mendapatkan data-data vang akan diolah.

. Waktu dan Tempat

Magang dilaksanakan selama 2 minggo dimulai pada tanggal [2 apnl
202|sampai 22 april 202} (Lampiran 1. Lembar haran magang). Waktu
pengambifan data dilakukan selama 8 hani vaitu tangeal 12 april 2021 sampai
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15 april 2021 dilanjutkan pada tonggal 19 aprl 2021 sampai 22 april 2021,
Lokasi pengambilan data di PT Jaly Indonesia Utama yang beralamatkan di J1.

HM Ashani No. 47 - Cibineng - Bogor Jowa Baral. (lampiran 2. Peta lokasi

perusahaan).

D. Materl Tugas Akhir
Materi yang diamati selama magang i PT Jaly Indonesia Utama
adalah pada proses lasting dengan objek .seputu safety. Materi yang akan
dibahos dalam tugas akhir ini adalah mengenai permasalahan crack pada saat
proses lasting pada sepatu safety, ﬁi__yﬂng perlu dilakokan pendalaman untuk
mengurangi jumlsh sepatusysng cacat dan mengurangi jumlah perbaikan pada
sant produksi, agar produksi tidak tethambat dan agar efisien wakiu.

E. Diagram Alur Tugas Akhir
CVagng | = [laenisastmsiah | 2 [ Pengumpulan das

J

Kesimpulan 4—1 | Penyelesaian masalah | <<——1| Pengolahan data

Gambar 15, Dingram alir pembuntan karya akhir
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